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A. Latar Belakang

Masa remaja adalah usia dimana individu berintegiesgan masyarakat.
Masa remaja juga merupakan periode yang pentimgami pada masa remaja
sebagai masa peralihan dan perubahan. Tugas pexkgarb pada masa remaja
menuntut perubahan besar dalam sikap dan polaakerianak. Salah satu
perubahan yang terjadi yaitu perubahan secaral.sosia

Perubahan sosial pada masa remaja merupakan parulyamg sulit
dilakukan. Menurut Hurlock (1997:213) untuk mendapajuan dari pola
sosialisasi dewasa, remaja harus membuat banyakegq@min baru, yang
terpenting dan tersulit adalah penyesuian diri dangeningkatan pengaruh
kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosébipok sosial yang baru,
nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, milkt baru dalam dukungan dan
penolakan sosial serta nilai-nilai baru dalam sslpkmimpin.

Kuatnya pengaruh kelompok sebaya pada masa renmkgaembkan
aktifitas remaja yang lebih banyak di luar di bag#ian di rumah. Kelompok
sebaya akan membentuk sikap, perilaku, minat hinggaampilan remaja.
Menurut Hurlock (1997:213), sebagian besar remaageatahui apabila memakai
model pakaian yang sama dengan anggota kelompok yapular, maka
kesempatan untuk diterima oleh kelompok menjadhlbksar.

Anggota-anggota yang berada dalam satu kelompdafya mengikuti

tekanan-tekanan dari kelompok. Sikap patuh tetdphlkepada mengalah dikenal



dengan istilah konformitas, yaitu perubahan peuilagseorang dengan mengikuti
tekanan-tekanan dari kelompok untuk dapat meneriorena-norma kelompok
(Sarwono,1999: 178).

Konformitas teman sebaya pada masa remaja sangaitriasi tergantung
pada sejumlah faktor yaitu: umur, kemampuan unedpikir, jenis konformitas
yang diharapkan (untuk menangkal perilaku positidua negatif), kualitas
hubungan keluarga, harga diri yang dihasilkan damaja, dan jenis kelamin.
Literatur tentang konformitas diisi dengan penembahwa remaja awal yang
paling mungkin dipengaruhi oleh penilaian orangn.laRemaja yang dapat
meningkatkan kematangan kognitif dan emosionah dikhih mampu menilai
manfaat dari yang diharapan dan untuk menambahayeerdiri  yang
memungkinkan remaja  untuk melawan tekanan kelomg8kheneider,
1990:116).

Kelompok termasuk terpenting yang mempengaruld pemikiran dan
perilaku remaja. Keinginan remaja untuk selalu @eralan diterima dalam
kelompok yang mengakibatkan remaja konformitas aap kelompoknya,
termasuk dalam hal nilai yang meliputi norma, aturkebiasaan, minat dan
budaya teman kelompok.

Konformitas dapat terjadi dalam beberapa bentuk dempengaruhi
aspek-aspek kehidupan remaja. Konformit@anf{ormity) muncul ketika individu
meniru sikap atau tingkah laku orang lain dikaremakekanan yang nyata
maupun yang di bayangkan oleh remaja. Sehinggajaeakan mudah terbawa

pada perilaku-perilaku yang sesuai dengan kelongrokn sebaya.



Hal-hal yang mempengaruhi adanya konformitas (Dafid Sears,
1985:80) yaitu:

a. Kurangnya Informasi. Orang lain merupakan sumbdorinasi yang
penting. Tingkat konformitas yang didasarkan padarmasi ditentukan oleh dua
aspek mutu informasi dan kepercayaan diri

b. Kepercayaan terhadap kelompok. Semakin besar le@mac individu
terhadap kelompok sebagai sumber informasi yan@rbesemakin besar pula
kemungkinan untuk menyesuaikan diri terhadap kettknp

c. Kepercayaan diri yang lemah. Semakin lemah kepasrageseorang akan
penilaian sendiri, semakin tinggi tingkat konforasihtya. Sebaliknya, jika orang
merasa yakin akan kemampuannya sendiri akan pamiterhadap sesuatu hal,
semakin turun tingkat konformitasnya.

d. Rasa takut terhadap celaan sosial. Celaan sosmberé&kan efek yang
signifikan terhadap sikap individu karena pada dagasetiap manusia cenderung
mengusahakan persetujuan dan menghindari celaampgek.

e. Rasa takut terhadap penyimpangan. Rasa takut @dipgnsebagai orang
yang menyimpang merupakan faktor dasar hampir datanua situasi sosial.

f. Kekompakan kelompok. Kekompakan yang tinggi meniidou
konformitas yang semakin tinggi.

g. Kesepakatan kelompok. Orang yang dihadapkan padautusan
kelompok yang sudah bulat akan mendapat tekanarng yemat untuk

menyesuaikan pendapatnya.



h. Ukuran kelompok. Konformitas meningkat bila ukunarayoritas yang
sependapat juga meningkat, setidak-tidaknya satimggdat tertentu.

I. Keterikatan pada penilaian bebas. Orang yang setentzuka dan
bersungguh-sungguh terikat suatu penilaian bebaan akebih enggan
menyesuaikan diri terhadap penilaian kelompok yartainan.

j. Keterikatan terhadap Non-Konformitas. Orang yarageka satu dan lain
hal, tidak menyesuaikan diri pada percobaan-peetolzaval cenderung terikat
pada perilaku konformitas.

Konformitas sangat diperlukan dalam kehidupan, macampak positif
ataupun negatif dari konformitas tergantung damgkatan atau kadar
konformitas. Dampak positif dari adanya konformitgagtu adanya  kegiatan-
kegiatan prososial remaja. Kegiatan prososial yditmkukan akan membantu
remaja mengembangkan diri dengan efektif.

Konformitas terhadap teman sebaya pada remaja dapajadi positif
atau negatif (Camarena). Konformitas pada remajag ypositif merupakan
keinginan untuk terlibat dalam dunia teman sebayaalnya berpakaian seperti
teman-temannya dan ingin menghabiskan waktu dengaggota dari
perkumpulan. Keadaan yang dipaparkan dapat med#ibadktifitas sosial yang
baik, misalnya ketika suatu perkumpulan mengumpulkang untuk alasan yang
benar (Suntrock. 2003:221)

Remaja tidak jarang terlibat dengan tingkah lakgatié sebagai akibat
dari konformitas yang negatif seperti menggunakahaba yang asal-asalan,

mencuri, coret-mencoret dan mempermainkan oranglanaguru, merokok, dan



meminum alkohol. Perilaku negatif dilakukan agaeriina oleh kelompoknya
dan tidak terlihat berbeda dari anggota kelompokmayeg lain.

Pengaruh konformitas bergantung pada kelompok amulKelompok
rujukan yang memiliki sikap, pendapat dan perilggasitif, maka remaja
cenderung akan berperilaku dan berpandangan fp&gtompok rujukan remaja
yang memilki sikap, pendapat, dan perilaku negati#ka remaja akan cenderung
berperilaku dan berpandangan negatif. Perilaku deomtas yang berlebihan
adalah kenakalan remaja.

Studi pendahuluan di SMA Puragabaya Bandung paddat6ét 2011 di
sekolah terdapat beberapa kelompok sebpger @roup). Kelompok terbentuk
karena teman sepermainan. Anggota satu sama ldihatesaling membela
anggota lain yang terkena masalah, contohnya ks#ikedn satu anggota kelompok
mempunyai masalah dengan kakak kelas, maka kelomgrk membela anggota
kelompok yang bermasalah. Kelompok-kelompok yanbetguk tidak jarang
terlibat perselisihan diantara kelompok lain, b&é&ompok di dalam kelas
ataupun di luar kelas (kelompok kelas lain dan kddedas).

Penelitian Endang lke Sianturi (2003:68) terhadapibuthgan
Konformitas dengan Sikap terhadap NAPZA pada Remmagmunjukan terdapat
hubungan yang signifikan antara konformitas tenedoaga dengan sikap terhadap
NAPZA. Korelasi positif menunjukan hubungan kedwmiabel penelitian, di
artikan semakin tinggi konformitas teman sebayaaratan semakin tinggi sikap
terhadap NAPZA, atau semakin rendah konformitasatesebaya maka semakin

rendah pula sikap terhadap NAPZA.



Remaja yang berinteraksi dalam kelompok sebaya yaegpunyai
tingkah laku negatif tidak selalu terbawa pengandgatif kelompok teman
sebayanya. Remaja dapat berinteraksi dan berterakat @lengan kelompok
teman sebayanya, namun remaja tidak selalu memgdemua kebiasaan
kelompoknya. Sebaliknya, terdapat juga remaja ysemggat mudah mengikuti
perilaku kelompoknya. Remaja mengikuti semua nestendar serta kebiasaan-
kebiasaan yang ada di dalam kelompok teman sebay&gmaja yang sangat
mudah mengikuti perilaku kelompok sangat menjungjtinggi kebersamaan,
memiliki ikatan yang kuat dengan kelompok sebayasgl@ngga seringkali tidak
dapat lagi membedakan apakah tingkah laku yangtdplositif atau negatif, atau
apakah tingkah laku yang diikuti baik bagi dirigtau malah merugikan.

Sikap remaja yang tidak dapat membedakan antamg lyaik dan buruk
serta tidak mampu mempertahankan pendapat dan ip@mm¥a, dapat dikatakan
remaja belum dapat bersikap asertif. Perilaku ds#definisikan sebagai suatu
pengungkapan ekspresi secara langsung dan jujg ge@mungkinkan untuk
mempertahankan hak-hak pribadi tanpa melakukanaksrd agresif yang
mengganggu hak-hak pribadi orang lain. Ketidakmampubersikap asertif
disebabkan karena tidak semua anak remaja lakiptgkipun perempuan sadar
memiliki hak untuk berperilaku asertif.

Remaja membutuhkan bimbingan agar mempunyai pilileriuk
bersikap mandiri dan bebas. Remaja harus mampuandilgkeputusan sesuai

dengan keinginannya tanpa khawatir akan tekanag gaberikan oleh kelompok



teman sebayanya. Banyak pula remaja yang cemadakaiuuntuk berperilaku
asertif. Remaja juga kurang terampil dalam mengeksgan diri secara asertif.

Remaja yang mampu bersikap aserif berarti mamplgkoenunikasikan
apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan kepathng lain. Remaja yang
bersikap asertif jujur terhadap dirinya dan jujatam mengekspresikan perasaan,
pendapat dan kebutuhan secara professional, taagauch untuk memanipulasi
ataupun merugikan pihak lain.

Perilaku konformitas teman sebaya yang berlebitdgalah kenakalan
remaja. Berbagai kenakalan remaja seperti perl@lahiemaja, merokok,
meminum alkohol dan penggunaan NAPZA akan merusasandepan generasi
muda. Apabila siswa dibiarkan tidak dapat berpeuilasertif dalam perilaku
konformitas teman sebaya yang berlebihan, akarnabgydk buruk bagi prestasi
belajar dan perkembangan sosial remaja. Banyakeyakialan remaja akibat
konformitas teman sebaya, mendorong untuk dilakugenelitian bagaimana
mereduksi perilaku konformitas teman sebaya yaniglnean pada remaja.

Bimbingan sosial dimaksudkan sebagai bantuan kepafileidu dalam
memecahkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan dedasalah sosial, sehingga
individu mendapatan penyesuaian yang sebaik-baikdgéam lingkungan
sosialnya. Bimbingan pribadi dimaksudkan sebagaiuzen yang bersifat pribadi
sebagai akibat ketidakmampuan individu dalam margikan diri dengan aspek-
aspek perkembangan, keluarga, persahabatan, beddagacita, konflik pribadi,

seks, finansial, dan pekerjaan.



Bimbingan pribadi dan sosial sangat diperlukan agamaja mampu
bersikap asertif pada perilaku \konformitas temaiaga yang berlebihan.
Bimbingan pribadi-sosial dimaksudkan sebagai prpsesberian bantuan dalam
rangka pemahaman diri, pengenalan lingkungan ddasireantar teman.
Permasalahan remaja yang tidak dapat bersikapifadar selaluconform
terhadap teman sebaya, sehingga menimbulkan perilakgatif yang
membutuhkan bimbingan pribadi untuk membantu renmagmyesuaikan diri
dengan aspek persahabatan dan bimbingan sosid orgngatasi kesulitan di
dalam masalah lingkungan sosial khususnya relagjateteman sebaya.

Salah satu teknik layanan bimbingan pribadi-soaddlah penggunaan
teknik assertive training. Teknik assertive training dapat diterapkan pada situasi
interpersonal pada individu yang mengalami kesulitatuk menerima kenyataan,
menyatakan atau menegaskan diri dalam tindakan lyamay .

Teknik assertive training merupakan terapi perilaku yang dirancang
untuk membantu orang berdiri untuk dirinya sendi@ain memperkuat dirinya
sendiri. Tujuannya adalah untuk mengajarkan rersfigtegi yang tepat untuk
mengidentifikasi dan bertindak terhadap kebutulmasyat, dan pendapat sendiri
sementara tetap menghargai orang lain.

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan penelitiangamgkat masalah
“Efektivitas Assertive Training untuk Mereduksi Perilaku Konformitas

Teman Sebaya yang Berlebihan”



B. Rumusan Masalah

Pada masa remaja, remaja banyak mengalami tek&e&anan yang di
alami dan dirasakan paling berat serta paling meggrehi perilaku remaja
adalah tekanan teman sebaya atau di kenal dentjah [ger pressure. Remaja
mendapat tekanan untuk berperilaku seperti rena@j@ya, agar dapat di terima
dan tidak dikucilkan oleh kelompoknya.

Menurut Berndt (dalam Furhmann, 1990:117) konftamiyang cukup
kuat tidak jarang membuat individu melakukan sesugng merusak atau
melanggar norma sosial (anti sosidl)dak mengherankan, alasannya, terkadang
remaja begitu ingin diterima sehingga akan melakulapapun sesuai penilaian
dan persetujuan dari kelompok teman sebaya agarind#é dan diakui
keberadaannya dalam kelompok.

Konformitas tidak selalu untuk hal-hal yang negafffuhrmann,
1990:117), karena semua itu tergantung pada indiwdng melakukannya.
Konformitas untuk hal-hal yang positif seperti selpulan remaja yang selalu
belajar kelompok bersama, aktif dalam organisasvaidi sekolah. Remaja yang
berinteraksi dengan kelompok sebaya yang mendukuwestasi akademik dan
memberikan persetujuan sosial pada anggota yandapatkan nilai bagus, maka
konformitas terhadap kelompok akan memberikan peihggang positif terhadap
remaja. Sebaliknya jika remaja berinteraksi dengalompok yang membenci
kegiatan akademik sekolah dan lebih senang mabikHiaa atau menggunakan
obat-obatan terlarang, maka konformitas terhaddpmimok teman sebaya akan

memberi pengaruh negatif. Remaja yang dapat merkbedaana yang positif
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dan negatif serta mampu mengambil keputusan sdengan keinginannya tanpa
khawatir akan tekanan yang diberikan oleh kelomigmkan sebaya, sikap yang
dipaparkan disebut sikap asertif.

Sikap asertif adalah sikap dimana seseorang manepiindek sesuai
dengan keinginannya, dapat mengkomunikasikan apg gi#nginkannnya secara
jelas dengan menghormati hak pribadi dan orang fikap asertif diperlukan
agar remaja lebih mengenal diri dan lebih jujuradalmembina hubungan.
Bersikap asertif berarti dapat belajar untuk dapanghargai diri sendiri dan
orang lain.

Teknik assertive training membantu orang-orang yang : (a) tidak mampu
mengungkapkan kemarahan atau perasaan tersingg(b)g, menunjukan
kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong gorkin untuk
mendahuluinya, (c) memiliki kesulitan untuk berkaf@DAK’, (d) mengalami
kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respgmerepositif lain, (€) merasa
tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan mkiran-pikiran sendiri.
(E.Koswara 2003:213).

Teknik assertive training pada dasarnya merupakan penerapan latihan bagi
perkembangan individu untuk mencapai tujuan yarfghldaik. Pada perilaku
asertif tingkat sensitivitas yang dimiliki cukumdigi sehingga dapat membaca
situasi yang terjadi di sekelilingnya, yang memudeimya untuk menempatkan
diri dan melakukan aktivitasnya secara strategrsyah dan terkendali.

Kemampuan berperilaku asertif diperlukan agar dapsmahami

ketakutan dan keyakinan yang irasional, mempert@ranhak pribadi,
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mengungkapkan perasaan dan pikiran serta dapatatadiay keyakinan baik
kepada orang lain dan diri sendiri. Dengan bersikaprtif akan membantu
melindungi harga diri, akan berusaha melawan j#ta ancaman, tidak mudah
menyerah serta memberi perasaan nyaman padardiifise
Berdasarkan identifikasi yang telah dipaparkanusan masalah dalam
penelitian dikemas dalam pertanyaan "Apakah penggunteknik assertive
training efektif mereduksi perilaku konformitas teman sebggng berlebihan?”
Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalakudtéin tahap-
tahap pengumpulan data dengan pertanyaan-pertadybawah ini :
1. Seperti apa gambaran umum perilaku konformitas nesedaya pada
siswa kelas XI SMA Puragabaya Bandung ?
2. Seperti apa gambaran umum perilaku asertif pasadielas XI SMA
Puragabaya Bandung?
3. Bagaimana rancangarassertive training untuk mereduksi perilaku
konformitas teman sebaya yang berlebihan?
4. Bagaimana pelaksanaan intervensi layanan bimbipgdradi-sosial
dengan menggunakan teknissertive training untuk mereduksi

perilaku konformitas teman sebaya yang berlebihan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum diadakannya penelitian adalah mengeétdbktivitas teknik

assertive training untuk mereduksi perilaku konformitas teman sebggag
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berlebihan pada siswa kelas XI SMA Puragabaya BamdOujuan khusus
diadakannya penelitian adalah untuk mendapatkan:
1. Gambaran empiris mengenai perilaku konformitas tesebaya pada
siswa kelas XI SMA Puragabaya Bandung.
2. Gambaran empiris mengenai perilaku asertif siswlaskXl SMA
Puragabaya Bandung.
3. Rancangan teknikassertive training untuk mereduksi perilaku
konformitas teman sebaya yang berlebihan.
4. Prosedur pelaksanaan tekndssertive training untuk mereduksi

perilaku konformitas teman sebaya yang berlebihan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Model intervensi sebagai panduan layanan bimbingan konseling
untuk mengurangi perilaku konformitas terhadap tesebaya yang berlebihan.

2. Manfaat bagi Siswa

Tersedianya layanan bimbingan dan konseling yanektief untuk
meningkatkan perilaku asertif di dalam kelompokaemsebaya.

3. Manfaat bagi Sekolah

Penelitian yang dilakukan akan memberikan kontribuwalam
pembuuatan program bimbingan dan konseling, sehinggnciptakan budaya

damai yang menciptakan suasa kondusif untuk begsies
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4. Manfaat bagi Pengembang Bimbingan dan Konseling
Penelitian menjadi model intervensi bimbingan untwngurangi perilaku

konformitas teman sebaya yang berlebihan.

E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi

Asumsi penelitian:

a.  Keinginan untuk disukai oleh orang lain, atau réskut akan
penolakan, muncul dalarpeer preasure (tekanan teman sebaya) (Robert A,
Byrne, 2002:65).

b. Sekali seseorang menunjukan konformitas pada sitaasi, maka
akan cenderung melihatnya sebagai suatu yang ddgatarkan, meskipun telah
menyebabkan seseorang bertingkah laku secara lb@daw denganbelief
(keyakinan) yang sebenaranya. (Robert A, Byrne2 8H).

c. Teknik assertive training membantu orang-orang yang : (a) tidak
mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan gensgigb) menunjukan
kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong gorlin untuk
mendahuluinya, (c) memiliki kesulitan untuk berkaf#AK’, (d) mengalami
kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respgmerepositif lain, (e) merasa
tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan mkiran-pikiran sendiri.

(E.Koswara 2003:213).
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d. Cormier (1985) mengatakan keefektifan pelatihanrtiisentuk
membentuk individu menangani berbagai masalah Isasgapersonal (Risma F,
2009:166)

e. Remaja yang sudah kehilangan rasa keunikan didiseakan
berpikir bersikap asertif yang berarti tidak komfoterhadap teman sebayanya

(Myers,1999: 255).

2. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian adalah ” Tekraksertive training efektif

untuk mereduksi perilaku konformitas teman sebayag\berlebihan”

F. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatifd€latan kuantitatif

digunakan dalam mengetahui tingkatan konformitas tiiegkatan sikap asertif
pada remaja SMA Puragabaya Bandung. Metode yangudakan dalam
penelitian  yaituPre-Experimental Design denganOne-Group Pretest-Posttest
Design dimana terdapgtretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karetapat membandingkan
dengan keadaan sebelum di berikan perlakuan. Me@ueGroup Pretest-
Posttest Design digunakan untuk mengetahui ketepatan telassertive training

dalam mereduksi perilaku konformitas teman sebaya yerlebihan.
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2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas iX3MA Puragabaya
Bandung. Pertimbangan dalam menentukan populasielipan adalah
konformitas akan meningkat lebih besar pada masejee dibandingkan pada
masa kanak-kanak atau dewasa muda

Metode sampling yang digunakan adalah metode naoloapilitas,
artinya setiap sampel tidak memiliki kesempatargysama untuk di pilih, dengan
menggunakarmpurposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Sampel pada penelitian adalah siswa yaamiliki sikap asertif yang

rendah dan konformitas yang tinggi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian adalalgmerakan alat atau
instrumen berupa angket. Angket penelitian terdias aspek, indikator dan
pernyataan. Butir-butir pernyataan merupakan gaambanengenai perilaku
konformitas dan perilaku asertif terhadap perilakaformitas yang berlebihan.
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian &dategket tertutup karena
penulis sudah menyediakan alternatif jawaban yapgddipilin oleh responden.
Angket digunakan untuk mengungkapkan perilaku konfas dan tingkat

perilaku asertif.
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4. Analisis Data

Penelitian dengan modélne-Group Pretest-Posttest Design melakukan
pengukuran sebanyak dua kali, yaitu sebelum dardabsperlakuan.

Data yang terkumpul berupa nilai tes pertama dim teis kedua. Tujuan
peneliti adalah membandingkan dua nilai dengan @ajekgn pertanyaan apakah
ada perbedaan antara kedua nilai yang didapatkaarassignifikan. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerataikedlai saja, dan untuk
mendapatkan perbedaan nilai dengan menggunakan 5R&S

Subjek penelitian padBretest-Posttest Design merupakan sampel yang
oleh Donald Ary (Arikunto, 1998:128) disebut sehagan-independent sample,
disebut demikian karena yang di uji perbedaannyaahdrerata dari dua nilai

yang dimiliki oleh subjek yang sama.



